
A-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan P-ISSN 1412-5382Vol. 16 No.1 April 2019 E-ISSN 2598-2168

58

Pengaruh Program Kelas Bahasa Arab pada
Lembaga CELAD terhadap Penguasaan

Mufrodat (Kosa Kata) Mahasiswa

MAWARDI AHMAD*
ISMAIL AKZAM**
YENNI YUNITA***

*Fakutas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR)Jl. Kaharuddin Nasution No.113 Pekanbaru Riau 28284,Email: mawardiahmad@fis.uir.ac.id**Fakutas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR)Jl. Kaharuddin Nasution No.113 Pekanbaru Riau 28284Email: akzamalbakanbaru@fis.uir.ac.id***Fakutas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR)Jl. Kaharuddin Nasution No.113 Pekanbaru Riau 28284Email: yenniyunita@fis.uir.ac.id
Abstract: This study was motivated by the problem of mastering Arabic inthe Faculty of Islamic studies (FAI), Islamic university of Riau (UIR). Thisproblem focused on the students’ quality and learning interest of FAI UIR onlanguage mastery, both Arabic and English. This foreign language or secondlanguage mastery program such as Arabic or English is made in the form oflanguage classes. Language classes are initially unattended by a specialinstitution such as a language center now under the supervision of the FAIUIR language center, the forerunner of the UIR language center called CELAD(Center for Languages and Academic Development). Formulation Theproblem of this research is how the implementation of Arabic learning andthe influence of the Arabic language class on the mastery of student learningin the Faculty of Islamic Studies UIR. The purpose of this study was to findout the implementation of Arabic learning and the influence of the Arabiclanguage class on the mastery of student learning in the Faculty of Islamicstudies. The type of this research is descriptive as well as qualitiative andquantitative research. The literature review used is language learning, theinfluence of the Arabic language class, and vocabulary mastery (al-mufradat).Then based on the results of the study using quantitative descriptive analysis,it found that the implementation of Arabic learning and the influence of theArabic class on students’ vocabulary mastery of FAI UIR can be said to be"good".
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi problem penguasaan bahasa Arab dilingkungan Fakultas Agama Islam UIR. Problem ini tampak pada kualitas danminat belajar mahasiswa FAI UIR terhadap penguasaan bahasa baik itubahasa Arab maupun bahasa Inggris. Program penguasaan bahasa asing ataubahasa kedua ini seperti bahasa Arab atau bahasa Inggris dibuat dalambentuk kelas bahasa. Kelas bahasa pada awalnya tanpa pengawasan sebuahlembaga khusus semisal pusat bahasa kini sudah di bawah pengawasan pusatbahasa FAI UIR cikal bakal pusat bahasa UIR yang disebut CELAD (Center for
Languages and Academic Development). Rumusan Masalah penelitian iniadalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan pengaruhkelas bahasa Arab terhadap penguasaan mufradat mahasiswa di FakultasAgama Islam UIR. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan pengaruh kelas bahasa Arabterhadap penguasaan mufradat mahasiswa di Fakultas Agama Islam UIR.Jenispenelitian ini adalah penelitian deskriptif baik kualitatif dan kuantitatif.Tinjauan Pustaka yang digunakan adalah pembelajaran bahasa, pengaruhkelas bahasa Arab, dan penguasaan kosakata (al-mufradat). Makaberdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif kuantitatifdiperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan pengaruh kelasbahasa Arab terhadap penguasaan mufradat mahasiswa FAI UIR dapatdikatakan “baik” dapat dilihat data yang diperoleh dari 118 responden yangvaliddan peserta placement test dari empat prodi FAI UIR Pekanbaru.
Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Pengaruh Kelas Bahasa Arab,

Penguasaan Kosakata (al-mufradat)

PENDAHULUANPengajaran Bahasa Arab diFakultas Agama Islam (FAI) UniversitasIslam Riau (UIR) merupakan matakuliah yang mengembangkanketerampilan berkomunikasi lisan dantulisan untuk memahami dan membinakemampuan berbahasa Arab Fushahserta mengungkapkan informasi,pikiran, perasaan dan mengembangkanilmu pengetahuan agama, pengetahuanumum dan sosial budaya. Pengajaranbahasa Arab ini, berfungsi sebagaibahasa agama dan ilmu pengetahuan,di samping sebagai alat komunikasikenyataan yang dihadapi bahwasesungguhnya kondisi pengajaranbahasa Arab di madrasah-madrasah/sekolah-sekolah dan perguruan tinggidi Indonesia masih dihadapkan padaberbagai kendala dan tantangan.Kendala atau tantangan tersebut palingtidak dapat terlihat salah satunya darisegi edukatif. Pengajaran bahasa Arabmasih relatif kurang ditopang oleh

faktor-faktor pendidikan yangmemadai. Faktor-faktor di sini diantaranya faktor kurikulum (termasukdi dalamnya orientasi dan tujuan,materi dan metodologi pengajaranserta sistem evaluasi), tenaga edukatif,sarana dan prasarana.Salah satu unsur bahasa yangharus dimiliki oleh pebelajar bahasaasing termasuk bahasa Arab adalahkosakata. Perbendaharaan kosakatabahasa Arab yang memadai dapatmenunjang seseorang dalamberkomunikasi dan menulis denganbahasa tersebut. Dengan demikian,dapat dikatakan bahwa berbicara danmenulis yang merupakan kemahiranberbahasa tidak dapat tidak, harusdidukung oleh pengetahuan danpenguasaan kosakata yang kaya,produktif dan aktual.Melihat penguasaan mufradatbahasa Arab kebanyakan mahasiswayang ada di FAI UIR masih sangatkurang, yang diketahui dari hasil
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placement test dan penggunaan kosakata ketika mereka berbahasa Arab dikelas, oleh karena itu perludiadakannya kelas tambahan diluarmata kuliah, maka dibentuklahlembaga CELAD (Center for Languageand Development) sebagai pusatbahasa Arab dan Bahasa Inggris.Sedangkan penelitian ini lebih fokusterhadap penguasaan mufradhat (kosakata) bahasa Arab mahasiswa FAI UIRyang mengikuti program ini.Sehubungan dengan permasa-lahan tersebut di atas dalam penulisanpenelitian ini penulis ingin mengkajilebih lanjut bagaimana pengaruh kelasbahasa Arab terhadap penguasaanmufradat mahasiswa di FakultasAgama Islam UIR. Dengan berfokuspada judul: “Pengaruh Kelas bahasa
Arab terhadap Penguasaan Mufradat
Mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Riau”.Agar penelitian ini lebih terarahdan tidak menyimpang dari topik yangdipersoalkan, maka penulis membatasipenelitian ini pada pengaruh kelasbahasa Arab terhadappenguasaanmufradat. Penelitian ditujukan kepadamahasiswa Fakultas Agama Islam di4program studi (prodi) di UniversitasIslam Riau (UIR) yaitu: ProdiPendidikan Agama Islam (PAI), ProdiEkonomi Syariah (EKIS), ProdiPendidikan Anak Usia Dini (PIAUD),Prodi Perbankan Syariah (PBS).Berdasarkan latar belakangtersebut di atas, maka dapatdirumuskan masalah sebagai berikut:Bagaimana pelaksanaan pembelajaranbahasa Arab di Fakultas Agama IslamUIR; danBagaimana pengaruh kelasbahasa Arab terhadap penguasaanmufradat mahasiswa di FakultasAgama Islam UIR?Dalam menjawab permasalahantersebut di atas, tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui pelaksanaan

pembelajaran bahasa Arab danpengaruh kelas bahasa Arab terhadappenguasaan mufradat mahasiswa diFakultas Agama Islam UIR.Adapun manfaat yang diharapkandari penelitian ini  sebagai berikut: (a)Secara Teoritis, Penelitian  ini  dapatdijadikan bahan  informasi  sebagaimasukan  bagi lembaga-lembagapendidikan yang bergunameningkatkan mutu pendidikan,khususnya bagi para pendidik,  agardapat mengembangkan  programpengajaran  bahasa  Arab denganmengoptimalkan pembelajaran bahasaArab sehingga lebih inovatif danmenyenangkan; dan (b) Secara Praktis,Penelitian ini dapat digunakan sebagaipedoman bagi para dosen bahasaArab/ mata kuliah ilmu-ilmu Islamdalam menerapkan pengajaran bahasaArab dan pembelajaran berbahasaArab untuk meningkatkan mufradatbahasa Arab mahasiswa FakultasAgama Islam Universitas Islam Riau.
LANDASAN TEORI
Peranan BahasaBahasa Arab sesungguhnyamerupakan bagian tak terpisahkan darikehidupan umat Islam. Oleh karena itu,mempelajari dan menguasai bahasamenjadi keperluan setiap muslim.Baginya, bahasa Arab perlu untukmembentuk pribadi sebagai muslimdan meningkatkan kualitas keimanandan pemahaman terhadap ajaranagama, bahkan perlu sebagai saranadakwah penyebaran agama Islam.Bahasa Arab perlu dipandang sebagai“bahasa agama” dan bukan sebagaibahasa budaya, etnis, kawasan,maupun negara tertentu saja. Ituditandai dengan banyaknya tokoh danulama muslim yang berasal dari bukankawasan Arab, semisal Al-Gazali, Al-Biruni, Ibnu Sina, Al-Razi, Al-Kindi,
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dsb., namun menguasai bahasa Arabsebagai bagian dari studi Islam yangmereka tekuni. Selain itu, agama Islam,yang salah satu unsurnya adalahbahasa Arab, seyogyanya menjadibudaya yang dominan mewarnaikehidupan umat Islam di tingkatpribadi, keluarga, dan masyarakat.(Choiriyah: 2013)Dalam konteks bahasa Arab,bahasa Arab adalah alat atau mediakomunikasi dan interaksi dalam duniaglobal, yang mana bahasa Arab dewasaini merupakan salah satu bahasa duniayang diperhitungkan. Selain itu, bahasaArab adalah bahasa pokok ajaranagama Islam yang menjadi bahasa Al-Quran dan Hadits serta bahasakhazanah keilmuan Islam  yangdikarang oleh ulama-ulama terdahuluyang tinggi  akan  nilai ilmiahnya.Sehingga   sudah   menjadi   seharusnyasebagai   orang   muslim untukmempelajari bahasa Arab, agar dapatmemahami ajaran agama Islam secarabenar dan komprehensif. Karena untukmemahami ajaran Islam secara benardan komprehensif tidak cukup hanyadengan terjemahan-terjemahan yangada dan sangat terbatas, tapi butuhjuga mengkaji dan mendalami karyaulama-ulama yang juga berbahasaArab. Karena karya-karya merekamerupakan interpretasi isi Al-Qurandan Hadits yang perludipertimbangkan  serta  merupakanhasil  eksperimen-eksperimen tentangkehidupan masa lalu. (Choiriyah:2013).
Program Pengajaran Bahasa ArabMenurut Choiriyah (2013) bahwaprogram pengajaran merupakan suaturencana pengajaran sebagai panduanbagi guru atau pengajar dalammelaksanakan pengajaran. Agarpengajaran bisa berjalan dengan efektif

dan efisien, maka perlu kiranya dibuatsuatu program pengajaran. Programpengajaran yang dibuat oleh guru tidakselamanya bisa efektif dan dapatdilaksanakan dengan baik, oleh karenaitulah agar program pengajaran yangtelah dibuat yang memiliki kelemahantidak terjadi lagi pada programpengajaran berikutnya, maka perludiadakan program pengajaran yangtepat dalam pengajaran danpembelajaran.Program  pengajaran  atauprogjar adalah  salah  satu  isi  daripaket  instruksi, progjar dibuat dengantujuan agar dalam proses pembelajaranterarah dan sistematis tidakmenyimpang dari pokok-pokok materiyang akan disampaikan, sehinggatercapainya tujuan dari sasaranpendidikan khususnya dalampenyampaian materi.Tujuan pengajaran bahasa Arabyang menjadi fokus penelitian adalahempat keterampilan dasar berbahasayang mengacu kepada konsep yangdikemukakan oleh Abdul Hamid Fayid.(Choiriyah: 2013)Setiap program pengajaranbahasa pada dasarnya menginginkanhasil yang sama, yaitu agar parapembelajar dapat membaca,  berbicara,memahami  dan  mengertipenempatan-penempatan  tata  bahasaasing yang dipelajari.Choiriyah (2013) jugamengungkapkan bahwa berbicaramengenai pelaksanaan programpengajaran, pandangan dan pemikiranseolah diarahkan kepadaberlangsungnya sebuah interaksiantara guru yang mengajar dan santriyang belajar dalam sebuah lingkunganbelajar  yang direncanakan secarakhusus untuk menuju kepada tujuanpengajaran  yang telah ditentukansebagaimana dinyatakan oleh S.Nasution bahwa terdapat lima faktor
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yang menjadi pendorong bagi
keberhasilan pengajaran. Yaitu
kepribadian guru, materi
pengajaran, kemampuan   pebelajar
menyerap   pelajaran,   kesungguhan
dan   alokasi   waktu   yang
disediakan.Berdasarkan pernyataan ini dapatdilihat bahwa interaksi yang aktifantara dua komponen pengajaran yaitupebelajar dan pengajar atau mahasiswadan dosen dianggap sebagai salah satupenentu dalam keberhasilanpengajaran yang didukung olehprogram pengajaran yang baik.
Tujuan Pengajaran Bahasa ArabMerumuskan tujuan dalambentuk pernyataan mengenai tingkahlaku ataupun kondisi yang dikehendakimerupakan langkah penting dalampenetapan program pengajaran(metodologi). Sebagaimana dinyatakanoleh Henry Guntur Taringan (1993, hal.93) setelah  tujuan  dan  isi  programbahasa ditentukan  dan  ditetapkan,maka keputusan-keputusan mengenaisistem pengajaran dapat dibuat secaraterperinci.Menurut Ivor k. Davis (1991,hal. 94) dalam artian yang luas tujuanbelajar adalah suatu pernyataantentang perubahan yang diharapkan.Perubahan ini, diinginkan dan dinilaioleh guru dan pelatih, diharapkan akanterjadi dalam pikiran, perbuatan danperasaan pebelajar sebagai hasil danpengalaman pendidikan.Dalam  konteks  pengajaranbahasa  Arab,  tujuan  pembelajaranbahasa  Arab terkait dengan fungsibahasa Arab itu sendiri. Selainberfungsi sebagai alat komunikasi, baikpada taraf nasional maupuninternasional. Bahasa Arab memilikifungsi sebagai bahasa   agama,berfungsi   terhadap   pengembangan

ilmu   pengetahuan,   berfungsiterhadap hubungan antar bangsa.Sebagai bahasa agama, bahasa Arabmemiliki peranan yang cukupsignifikan, sebagai kunci untukmenyingkap tabir ilmu pengetahuandan sekaligus menjadi bahasa ilmiahbagi kajian keislaman. Sebagaimanadikemukakan oleh Ronald Wardaugh(1970, hal. 11) “As the language of theQur’an, Arabic is to some extentfamiliar through out the muslim world,rather al latin is inthe lands of theroman church”. (sebagai bahasa Al-qur‟an, bahasa Arab sangat dikenal danmemiliki mulai tersendiri di negaramuslim, sebagaimana bahasa latin bagiwilayah-wilayah penganut gerejaRoma).Menurut Mahmud Yunus (1977,hal. 21-22) tujuan mempelajari bahasaArab ialah: (a). Supaya paham danmengerti apa-apa yang dibaca dalamshalat dengan pengertian yangmendalam; (b). Supaya mengertimembaca Al-Qur’an, sehingga dapatmengambil petunjuk dan pengajarandari padanya; (c). Supaya dapat belajarilmu agama Islam melalui buku-bukuyang banyak dikarang dalam bahasaArab seperti Ilmu Tafsir, Hadits, Fiqih,dan lain-lain; (d). Supaya pandaiberbicara dan mengarang dalambahasa Arab untuk berhubungandengan kaum muslimin di luar negeri,karena bahasa Arab merupakan bahasaumat Islam di seluruh dunia dan salahsatu bahasa internasional.Dari kedua pernyataan di atasdapat diketahui bahwa pada dasarnyapengajaran bahasa Arab bertujuanuntuk memperoleh empatketerampilan dasar berbahasa, yaitu:kemampuan   untuk   menyimak,kemampuan   untuk   berbicara,kemampuan   untuk membaca dankemampuan untuk menulis.
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Berdasarkan pemaparanmengenai tujuan pengajaran bahasaArab yang telah dikemukakan di atas,pada umumnya pengajaran bahasaArab dimaksudkan untuk memberikankepada peserta didik empatketerampilan dasar dalam berbahasayang dianggap sebagai bentuk-bentukdasar keterampilan bahasa dalammasyarakat yaitu : kemampuanmembaca, menulis, berbicara danmendengarkan. Kemudian darikeempat keterampilan dasar bahasa inidikembangkan dan diperdalam lagidengan memberikan wawasanmengenai   sosio   kultural   yangterdapat   dalam   bahasa   Arabataupun pendalaman mengenaicabang-cabang ilmu bahasa Arab,seperti balaghah, tarikh adab dan lain-lain. Dalam konteks pengajaranbahasa Arab di Fakultas Agama IslamUIR, tujuan pengajaran bahasa arabtelah ada sejak didirikannya FAI UIR.Yaitu agar mahasiswa mampumamahami bahasa Arab baik secaramendengar maupun tulisan dan agarmahasiswa mampu mengungkapkanpendapat-pendapat dan perasaan baiksecara lisan maupun tulisan.
Pembelajaran Kosakata (al-
Mufradât)Pembelajaran kosakata (al-mufradât) tidak berdiri sendiri.Kosakata (al-mufradât) hendaknyatidak diajarkan sebagai mata pelajaranyang berdiri sendiri melainkan sangatterkait dengan pembelajaranmuthâla’ah, istimâ’, insyâ’, danmuhâdatsah.Pembatasan makna. Dalampembelajaran kosakata hendaknyamakna harus dibatasi sesuai dengankonteks kalimat saja, mengingat satukata dapat memiliki beberapa makna.

Bagi para pemula, sebaiknya diajarkankepada makna yang sesuai dengankonteks agar tidak memecah perhatiandan ingatan peserta didik. Sedanguntuk tingkat lanjut, penjelasan maknabias dikembangkan dengan berbekalwawasan dan cakrawala berpikir yanglebih luas tentang makna katadimaksud.Kosakata dalam konteks.Beberapa kosakata dalam bahasa asing(Arab) tidak bisa dipahami tanpapengetahuan tentang carapemakaiannya dalam kalimat. Kosakataseperti ini hendaknya diajarkan dalamkonteks agar tidak mengaburkanpemahaman pebelajar.Terjemah dalam pengajarankosakata. Pembelajaran kosakatadengan cara menerjemahkan kata kedalam bahasa ibu adalah cara yangpaling mudah, namun mengandungbeberapa kelemahan. Kelemahantersebut antara lain dapat mengurangispontanitas pebelajar ketikamenggunakannya dalam ungkapan saatberhadapan dengan benda atau objekkata, lemah daya lekatnya dalamingatan pebelajar, dan juga tidak semuakosakata bahasa asing ada padanannyayang tepat dalam bahasa ibu. Olehkarena itu, cara penerjemahan inidirekomendasikan sebagai senjataterakhir dalam pembelajaran kosakata,digunakan untuk kata-kata abstrakatau kata-kata yang sulit diperagakanuntuk mengetahui maknanya.
Pembelajaran Kosakata (al-
Mufradât)Metode pembelajaran padahakikatnya adalah teknik-teknik dalammenyampaikan materi pelajarankepada pelajar yang jenisnya beragamdan pemanfaatannya disesuaikandengan kebutuhan. Begitu pula halnyadengan pembelajaran bahasa Arab
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khususnya kosakata (al-mufradât) inimenuntut adanya metode-metodedasar yang dapat diterapkan tanpamengharuskan adanya sarana-saranayang tidak terjangkau oleh lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkanbahasa Arab.Dalam pembelajaran kosakata(al-mufradât) ada baiknya dimulaidengan kosakata dasar yang tidakmudah berubah, seperti halnya istilahkekerabatan, nama-nama bagian tubuh,kata ganti, kata kerja pokok sertabeberapa kosakata lain yang mudahuntuk dipelajari. Metode yang bisadigunakan dalam pembelajarannyaantara lain yaitu metode secaralangsung, metode meniru danmenghafal, metode Aural-OralApproach, metode membaca, metodeGramatika-Translation, metodepembelajaran dengan menggunakanmedia kartu bergambar dan alat peragaserta pembelajaran dengan lagu ataumenyanyi Arab. Teknik yang dapatdilakukan yakni dengan berbagaiteknik permainan bahasa, misalnyadengan perbandingan, memperhatikansusunan huruf, penggunaan kamus danlainnya.Ahmad Fuad Effendy dalamMetodologi Pengajaran Bahasa (2009),menjelaskan lebih rinci tentangtahapan dan teknik-teknikpembelajaran kosakata (al-Mufradât)atau pengalaman pebelajar dalammengenal dan memperoleh makna kata(al-mufradât), sebagai berikut:Mendengarkan kata. Inimerupakan tahapan pertama yaitudengan memberikan kesempatankepada pebelajar untuk mendengarkankata yang diucapkan guru atau medialain, baik berdiri sendiri maupun didalam kalimat. Apabila unsur bunyidari kata itu sudah dikuasai olehpebelajar, maka untuk selanjutnya

pebelajar akan mampu mendengarkansecara benar.Mengucapkan kata. Dalam tahapini, guru memberi kesempatan kepadapembelajar untuk mengucapkan katayang telah didengarnya. Mengucapkankata baru akan membantu pebelajarmengingat kata tersebut dalam waktuyang lebih lama.Mendapatkan makna kata. Padatahap ini guru hendaknya menghindariterjemahan dalam memberikan artikata kepada pebelajar, karena bila halitu dilakukan maka tidak akan terjadikomunikasi langsung dalam bahasayang sedang dipelajari, sementaramakna kata pun akan cepat dilupakanoleh pembelajar. Ada beberapa teknikyang bisa digunakan oleh guru untukmenghindari terjemahan dalammemperoleh arti suatu kata, yaitudengan pemberian konteks kalimat,definisi sederhana, pemakaiangambar/foto, sinonim (murâdif),antonim (dlid), memperlihatkan bendaasli atau tiruannya, peragaan gerakantubuh, dan terjemahan sebagaialternatif terakhir bila suatu katamemang benar-benar sukar untukdipahami oleh pebelajar.Membaca kata. Setelah melaluitahap mendengar, mengucapkan, danmemahami makna kata-kata(kosakata) baru, guru menulisnya dipapan tulis. Kemudian pebelajardiberikan kesempatan membaca katatersebut dengan suara keras.Menulis kata. Penguasaankosakata pebelajar akan sangatterbantu bilamana ia diminta untukmenulis kata-kata yang barudipelajarinya (dengar, ucap, paham,baca) mengingat karakteristik katatersebut masih segar dalam ingatanpebelajar.Membuat kalimat. Tahapterakhir dari kegiatan pembelajarankosakata adalah menggunakan kata-
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kata baru itu dalam sebuah kalimatyang sempurna, baik secara lisanmaupun tulisan. Guru harus kreatifdalam memberikan contoh kalimat-kalimat yang bervariasi dan pebelajardiminta untuk menirukannya. Dalammenyusun kalimat-kalimat ituhendaknya digunakan kata-kata yangproduktif dan aktual agar pebelajardapat dengan memahami danmempergunakannya sendiri.Prosedur atau langkah-langkahpembelajaran kosakata di atastentunya dapat dijadikan acuan parapengajar bahasa asing khususnyabahasa Arab, walaupun tidak semuakata-kata baru harus dikenalkandengan prosedur dan langkah-langkahtersebut. Faktor alokasi waktu dalamhal ini juga harus diperhitungkan. Olehkarena itu, perlu dilakukan pemilihankata-kata tetentu yang dianggap sukaratau kata-kata yang memang hanyadapat dipahami secara baik dan utuhmaknanya bilamana dihubungkan sertadisesuaikan dengan konteks wacana.
METODE PENELITIAN
Jenis PenelitianBerdasarkan pembahasan danpenjelasan di bab sebelumnya, makajenis penelitian ini adalah penelitiandeskriptif kualitatif dan kuantitatif.Penelitian deskriptif menggambarkanperilaku, pemikiran, atau perasaansuatu kelompok atau individu. Contohumum dari penelitian deskriptif adalahjajak pendapat, yang menggambarkansikap suatu kelompok orang. DalamPenelitian Deskriptif, peneliti kecilupayanya untuk menghubungkanperilaku yang diteliti dengan variabellainnya ataupun menguji ataumenjelaskan penyebab sistematisnya.Seperti namannya, PenelitianDeskriptif hanya mendeskripsikan.

Tujuan Penelitian Deskriptif adalahmenggambarkan karakteristik atauperilaku suatu populasi dengan carayang sistematis dan akurat. Biasanya,Penelitian deskriptif tidak didesainuntuk menguji hipotesis, tetapi lebihpada upaya menyediakan informasiseputar karakter fisik, sosial, perilaku,ekonomi, atau psikologi darisekelompok orang.Jenis Penelitian deskriptif yang biasaditerapkan adalah: (1) Penelitiansurvey, (2) Penelitian demografis, dan(3) Penelitian epidemiologis.Adapun kualitatif dankuantitatif adalah sebagai berikut: (1)Landasan berpikir dari pendekatankuantitatif adalah filsafat positivismeyang dikembangkan pertama kali olehEmile Durkheim. Pandangan filsafatpositivisme ini menyatakan bahwatindakan-tindakan manusia terwujuddalam gejala-gejala sosial yang disebutfakta-fakta sosial. Penggunaan datakuantitatif diperlukan dalam analisisyang dapat dipertanggungjawabkankesahihannya demi tercapainyaketepatan pengguna model hubunganvariabel bebas dan variabeltergantung; dan (2) Pendekatankualitatif. Landasan berpikir dalampendekatan kualitatif adalah pemikiranMax Weber yang menyatakan bahwapokok penelitian sosiologi bukan hanyagejala-gejala sosial, tetapi makna-makna yang terdapat di balik tindakan-tindakan perorangan yang mendorongterwujudnya gejala-gejala sosialtersebut. Oleh karena itu, metode yangutama dalam ilmu sosial adalahVerstehen atau pemahaman (jadibukan Eeklaren atau penjelasan).Penelitian ini dilakukan diberbagai program studi yang diFakultas Agama Islam (FAI) UniversitasIslam Riau (UIR) di Pekanbaru,Sedangkan waktu penelitiannya padabulan Agustus sampai dengan
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November 2018. Hal ini disebabkanpelaksanaannya disesuaikan dengandimulainya kelas bahasa Arab FAI UIRdi bawah kelembagaan pusat bahasayaitu Centre For Languages and
Academic Development (CELAD).Dalam penelitian ini yangdijadikan populasi adalah mahasiswadari empat program studi yang ada diFAI UIR yakni, prodi Agama Islam(PAI),prodi Ekonomi Islam(EKIS), ProdiPendidikan Islam Anak UsiaDini(PIAUD), dan prodi PerbankanSyariah(PBSy). Program ini merupakanprogram tahunan selama dua semesterbagi mahasiswa baru FAI UIR untukmengikuti kelas bahasa Arab danbahasa Inggris, yang mana setelah

mengikuti program ini maka setiapmahasiswa akan mendapatkansertifikat sebagai persyaratan untukmendaftar Ujian Skripsi dan sekaligussebagai sertifikat pendamping ijazahsarjana S1 (strata satu) dari FakultasAgama Islam (FAI) UIR.Sementara populasi menurutSutrisno Hadi adalah sekumpulan  dariindividu  yang  berhubungan  denganobjek,  baik  berupa  manusia maupunnilai-nilai atau peristiwa-peristiwa(Hadi 1999, hal. 36). Dari pengertiantersebut,  yang  menjadi  populasidalam  penelitian  ini  adalah  beberapamahasiswa di setiap empat prodi FAIUIR sejumlah 394 orang.
Tabel 1.Rekapitulasi Data Mahasiswa FAI Peserta Program CELAD

No Nama Prodi
Jumlah Mahasiswa

Total
L P1 Pendidikan Agama Islam 117 145 2622 Ekonomi Syariah 27 43 703 Perbankan Syari'ah 16 25 414 Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD) 3 18 21

Total 394Adapun sampel seperti yangdiketahui adalah sebagian unit-unitobservasi yang merupakan bagian daripopulasi yang dianggap sebagaianggota populasi yang mewakilipopulasi secara keseluruhan (Sugiyono2008, hal. 118). Dalam menentukanjumlah sampel, peneliti menggunakanteknik sampel bertujuan atau puposivesample. Sampel bertujuan dilakukandengan cara mengambil subjek bukandidasarkan atas strata, random, ataudaerah tetapi didasarkan atas adanyatujuan tertentu. Teknik ini biasanyadilakukan karena beberapapertimbangan, misalnya alasan

keterbatasan waktu, tenaga, dan biayasehingga tidak dapat mengambilsampel yang besar dan jauh. Walaupuncara ini diperbolehkan, namun adabeberapa syarat yaitu: (1) pengambilansampel harus didasarkan atas ciri-ciri,sifat- sifat atau karakteristik tertentu,yang merupakan ciri-ciri pokokpopulasi, (2) subyek yang diambilsebagai sampel benar-benarmerupakan subjek yang paling banyakmengandung ciri-ciri yang terdapatpada populasi (key subjectif), dan (3)penentuan karakteristik populasidilakukan dengan cermat di dalam
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studi pendahuluan (Arikunto: 2006,hal. 139-140).Dengan pertimbangan tersebut,maka penelitian ini mengambil sampelsebesar 141 orang mahasiswa.
Subjek dan Objek PenelitianSubjek penelitian ini adalahmahasiswa baru FAI UIR tahun ajaran2018 pada semester satu. Sedangkanobjek penelitian ini adalah penguasaanmufradat mahasiswa FAI UIRPekanbaru.
Sumber Data dan Teknik
Pengumpulan DataSumber yang digunakan dalampenelitian ini adalah: (a) Data primeryaitu data yang diperoleh melaluipenelitian langsung kelokasi atauresponden. Dalam penelitian inidilakukan dengan cara memintakepada mahasiswa baru FAI UIRuntukmengisi angket; dan (b) Data sekunderyaitu data yang diperoleh dari bacaanliteratur yang berkaitan denganmasalah yang diteliti dan hasilplacement test bahasa Arab.Untuk melengkapi data yangdiperlukan dalam penelitian ini metodepengumpulan data yang digunakanadalah: (a) Angket atau kuesioner yaitudaftar pertanyaan/pernyataan yangdiberikan kepada mahasiswabaru FAIUIR yang bersedia memberikan responsesuai dengan permintaan pengguna,pengukuran variabel dilakukan denganmenggunakan skala lima alternatifpilihan (Skala Likert). Setiap variabeldiberikan skor penilaian sebagaiberikut: (1) (SS) Sangat Setuju= Skor 5;(2) (S) Setuju= Skor 4; (3) (N)Netral= Skor 3; (4) (TS)  TidakSetuju=Skor 2; dan (5) (STS) SangatTidakSetuju= Skor 1.

(b) Dokumentasi yaitu penulisan akanmenyimpulkan dari bahan-bahandokumentasi yang berhubungandengan masalah yang diteliti dan hasilplacement test bahasa Arab yangdilakukan oleh CELAD dan placementtest yang dilakukan oleh peneliti.
Teknik Pengolahan dan Analisis
Data Mengingat pengumpulan datamelalui kuisioner, maka faktorkesungguhan responden dalammenjawab pertanyaan merupakan halyang penting. Oleh karena itu tidaktertutup kemungkinan ada pertanyaanyang dijawab responden secarasungguh-sungguh. Untuk memastikankesungguhan dan kepercayaanterhadap data yang telah dikumpulkantersebut maka masih perlu dilakukanpengujian. Pengujian yang dilakukanadalah uji validitas dan reabilitas.Peneliti menggunakan validasiinternal. Validitas internal dapatdicapai apabila terdapat kesesuaianantara bagian-bagian instrumen secarakeseluruhan (Arikunto 2006, hal. 171).Dan analisis validitas soal dapatdilakukan dengan menggunakanvaliditas butir soal. Adapun validitasbutir bertujuan untuk mengujihubungan butir dengan skor total soalagar tidak menyimpang dari fungsiinstrument. Prosedur untukmenganalisis butir soal, maka skor-skor yang ada pada butir soaldikorelasikan dengan skor total. Skorbutir dipandang sebagai nilai X danskor total dipandang sebagai nilai Ysehingga ditentukan korelasi duabagian tersebut.Selanjutnya, peneliti mengguna-kan reabilitas soal internal. Reabilitasinternal diperoleh dengan caramenganalisis data dari satu kali hasilpengetesan. Untuk mengukur validitas
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dan reabilitas soal tersebut, makapeneliti menggunakan korelasi antarskor item instrument.Dengan  kata  lain  sebuahinstrumen  memiliki  validitas  internaldan  reabilitas internal. Dan angketdalam penelitian ini merupakan carapengumpulan data yang berkaitandengan kelas bahasa Arab  danpenguasaan mufradat bahasa Arabmahasiswa Fakultas Agama Islam UIR,dengan mengedarkan sejumlah daftarpertanyaan terhadap responden secaratertulis guna mendapatkan data yangsesuai dengan maksud dan tujuanpenelitian. Dan untuk menguji haltersebut, peneliti menggunakanprogram SPSS versi 23.
Teknik Analisis dataDalam penelitian ini penulismenggunakan analisa data deskriptifcaranya adalah apabila semua datatelah terkumpul lalu diklasifikasikanmenjadi dua kelompok yaitu: (a) Datakualitatif adalah metode penelitianyang digunakan untuk meneliti kondisiobjek yang alamiah, (sebagai lawannyaadalah eksperimen) yaitu penelitianadalah sebagai instrumen kunci, teknikpengumpulan data dilakukan secaratriangulasi (gabungan), analisis databersifat induktif dan hasil penelitiankualitatif lebih menekankan maknadari pada generalisasi; dan (b) Datakuantitatif adalah penelitian yangmenggunakan angka dalam menyajikandata dan analisis yang menggunakanuji statistika. Penelitian kuantitatifmerupakan penelitian yang dipanduoleh hipotesis tertentu, yang salah satutujuan dari penelitian yang dilakukanadalah menguji hipotesis yangditentukan sebelumnya (Beni AhmadSaebani, 2008:121).Data yang digunakan adalahdata kuantitatif  yaitu data yang berupa

angka-angka dan analisismenggunakan statistik yang diambildari hasil pengamatan mengenai situasiatau kejadian di lapangan (Sugiyono2012, hal. 7). Adapun jenis data yangdigunakan dalam penelitian inimeliputi pengaruh kelas bahasa Arab.Sedangkan data kuantitatif adalahpenguasaan mufradat bahasa Arab.Sumber data yang ada dalampenelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitusumber data primer dan sumber datasekunder. Data primer yaitu data yangdiperoleh langsung dari tanganpertama, melalui prosedur dan teknikpengambilan data yang dapat berupaangket, maupun  penggunaaninstrumen  pengukuran  yang  khususdirancang  sesuai  dengan tujuanpenelitian seperti placement test.Berdasarkan penjelasan tersebut,sumber data dalam penelitian iniadalah mahasiswa FAI UIR.  Sedangkandata  sekunder  adalah  data  penunjangyang  bersumber  dari artikel, buku,jurnal, serta makalah-makalah yangada relevansinya dengan pengaruhkelas bahasa Arab terhadap pengusaanmufradat mahasiswa FAI UIR.
HASIL
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sejarah singkat CELADFAI UIRDalam mengantisipasipersaingan dan kerjasama global, makasebuah Perguruan Tinggi memerlukanSumber Daya Manusia (SDM) yangtangguh, sikap profesionalisme yangmapan sesuai dengan bidangnya, dankemampuan berinteraksi dengan pihaklain melalui penggunaan bahasa. Halitu akan terwujud apabila penguasaanbahasa sebagai alat komunikasi danpendidikan di kalangan civitasakademika lebih ditingkatkankualitasnya melalui suatu lembaga ataupusat bahasa yang dikelola secara



A-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan P-ISSN 1412-5382Vol. 16 No.1 April 2019 E-ISSN 2598-2168

69

professional dengan melibatkan tenagaterampil yang ada pada universitasterutama FAI UIR.Sebagaimana diketahui bahwauntuk melanjutkan studi S2 di berbagaiPerguruan Tinggi Negeri di Indonesia,seorang calon mahasiswa (baik yangberbeasiswa dan non-beasiswa) haruslulus Tes Potensi Akademik (TPA) dan
Test of English as a Foreign Language
(TOEFL) serta Test of Arabic as a
Foreign Language (TOAFL). Begitu pulahalnya dengan banyaknya tawaranbeasiswa internasional yang hinggakini belum dapat diakomodir olehUniversitas Islam Riau terutama FAIdisebabkan oleh kurangnyapenguasaan bahasa asing khususnyabahasa Inggris dan Arab. Padahalpenguasaan bahasa Inggris dan Arabmerupakan skill yang sangat pentingbagi kualitas SDM dan modal utamauntuk melanjutkan studi danmemperoleh beasiswa sertamendapatkan peluang pekerjaan yanglebih luas.Pengembangan kampus UIR kedepan tidak menutup kemungkinanakan mengadakan kerjasama luarnegeri dengan Amerika dan Eropaserta Timur Tengah dengan beberapainstansi dan perguruan tinggi yangtentunya sangat memerlukan skillkebahasaan dalam berkomunikasi. Disamping itu, adanya standarisasiterjemahan abstrak skripsi, dan thesisyang ada di Universitas Islam Riaukhususnya Fakultas Agama Islam.Dari latar belakang di atas, makakeberadaan Centre For Languages and
Academic Development atau CELAD(Pusat Pengembangan Bahasa danAkademik) di FAI sangatlahdibutuhkan sebagai wadahpembelajaran, layanan kursus/daurahbagi civitas akademika dan masyarakatumum, layanan penerjemahan, danpemberdayaan masyarakat melalui

aktivitas kebahasaan. Berdasarkanharapan dan cita-cita para pimpinanFAI UIR dinyatakan bahwa pentingnyapengembangan kompetensi bahasaInggris dan Arab secara akademik dannon-akademik. Dengan demikian,
Centre For Languages and Academic
Development atau CELAD (PusatPengembangan Bahasa dan Akademik)di FAI ini merupakan lembagapendukung yang akan berkontribusiterhadap kualitas akademik dan non-akademik di Universitas Islam Riauterutama FAI sehingga patut diusulkanpendiriannya dan keberadaannya.
Visi dan Misi CELADAdapun Visi dari CELAD adalah:“Menjadi pusat pembelajaran bahasadan literasi yang profesional bagiUniversitas Islam Riau dan masyarakatumum”Sedangkan Misi dari CELADadalah:  (a) Mengembangkan program-programkebahasaan dalammendukung Catur Dharma PerguruanTinggi UIR; (b) Memberikan layanankursus, daurah dan pelatihan bahasaasing untuk menunjang peningkatankualitas civitas akademika (dosen, stafdan mahasiswa) dan masyarakatumum serta pelatihan peningkatankualitas guru dan calon gurudwibahasa; (c) Memberikan layananpenerjemahan (translation) secaraumum dan khususnya terjemahanabstrak dari skripsi/thesis diUniversitas Islam Riau khususnya FAI;(d) Menjalin kerjasama denganlembaga-lembaga kebahasaan yang laindemi terwujudnya akselerasi program-program bahasa; dan (e) Berperanserta secara aktif dalam pemberdayaanmasyarakat melalui aktivitaskebahasaan.
Rancangan Kerja
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Secara garis besar, rancangankegiatan dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Tabel 2. Rancangan Kegiatan Program CELAD FAI UIR

No Kebijakan Program Jenis Kegiatan1 Pendidikan a) Mengupayakan Laboratorium Bahasa ataumelakukan kerjasama dengan Laboratorium lain.b) Menyelenggarakan program bahasa Inggris danArab bagi civitas akademika.c) Melakukan kerjasama dengan para Kaprodi FAIdalam rangka standarisasi abstrak.d) Mengembangkan kerjasama kelembagaan untukmeningkatkan mutu SDM, baik pada tingkat lokal,nasional dan internasional.2 Penelitiandan Pengembangan a) Melayani masalah kebahasaan dan penelitiantentang bahasa dan budaya.b) Pengembangan multimedia pembelajaran bahasa.3 PengembanganUsaha a) Menyelenggarakan Pelatihan TOEFL, TOAFL, TOICbagi civitas akademika yang akan melanjutkanstudi.b) Menyelenggarakan kursus atau daurah bahasaInggris dan Arab bagi civitas akademika danmasyarakat umumc) Melayani penerjemahan abstrak dari skripsi, danthesis.4 PeningkatanCitra FAI UIR Menyelenggarakan Seminar Nasional danInternasional Kebahasaan ataupun pendidikan bahasabaik itu bekerjasama dengan Prodi PBA FAI UIRmaupun dengan lembaga bahasa lainnya.
Deskripsi Data
Identitas RespondenDalam melakukan penelitian inipenulis telah mengumpulkan angketpenelitian yang telah disebarkankepada141mahasiswa FAI UIRPekanbaru yang telah terkumpul dan

memakai sampel random/ acak. Dalampenyajiannya penulis akan menyajikanseluruh identitas responden tersebutdalam bentuk tabulasi untuk lebihmemudahkan pembaca dalammemahami tulisan.
Tabel 3. Data Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 31 22
2 Perempuan 110 78

Jumlah 141 100
Sumber: Data Olahan Angket, Identitas Responden 2018Dari tabel di atas dapatdiketahui bahwa jumlah respondenmahasiswa FAI UIRPekanbaru berdasarkan jenis kelamin
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laki-laki dan perempuan berjumlah 141 responden (100%).
Tabel 4. Data Umur Responden

No Tingkat Umur Frekuensi Persentase1 <20 tahun 141 100
Jumlah 141 100

Sumber: Data Olahan Angket, Identitas Responden 2018Dari tabel di atas dapat dilihatbahwa jumlah responden yang berusia< 20 tahun berjumlah 141 (100%).Jumlah responden keseluruhanberdasarkan tingkat umur menurut
statistik adalah resoponden yangberusia <20 tahun berkisar antaraumur 18-20 tahun dengan jumlahresponden 141 orang (100%) dariseluruh sampel.

Tabel 5. Data Prodi Responden
No Prodi Frekuensi Persentase1 PAI 55 392 EKISY 34 243 PIAUD 15 104 PBS 37 27

Jumlah 141 100
Sumber : Data Olahan Angket, Identitas Responden 2018Dari tabel di atas dapat dilihatbahwa jumlah respondenmahasiswaFAI UIR Pekanbaru. Prodi PAI jumlahresponden sebanyak 55 (39%), ProdiEkisy, jumlah responden sebanyak 34(24%), Prodi PIAUD, jumlah respondensebanyak 15 (10%), Prodi PBS, jumlahresponden sebanyak 37 (27%).
Pengaruh Kelas Bahasa Arab
(CELAD) terhadap Penguasaan
Mufradat Mahasiswa FAI UIR.

Hasil penelitian mengenaiPengaruh Kelas Bahasa Arab (CELAD)terhadap Penguasaan MufradatMahasiswa FAI UIR Pekanbaru.Berikutini dijelaskan berdasarkan tanggapanresponden tentang Pengaruh KelasBahasa Arab (CELAD) terhadapPenguasaan Mufradat Mahasiswa FAIUIRPekanbaru.Berikut gambaran frekuensi danpresentase placement test yangdilakukan:
Tabel 6.Hasil Placement Test Bahasa Arab Pertama Sebelum

Mengikuti Kelas Bahasa Arab (CELAD)
No. Penilaian/ Skor Frekuensi Persentase1 Baik 3 2,52 Cukup Baik 2 1,53 Kurang Baik 30 214 Sangat Kurang Baik 105 745 False 1 1

Jumlah 141 100
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Sumber : Data Olahan Angket No. 1, 2018Berdasarkan tabel 7 di atas, dapatdilihat dari tanggapan responden diKelas Bahasa Arab CELAD FAI UIRPekanbaru tentangHasil PlacementTest Bahasa Arab Pertama, respondenyang memperoleh skor Baik 3 orangatau sebesar 2,5% sementararesponden yang memperoleh skorCukup Baik 2 orang atau sebesar 1,5%

sementara responden yangmemperoleh skor Kurang Baik 30orang atau sebesar 21% sementararesponden yang memperoleh skorSangat Kurang Baik105 orang atausebesar 74% sementara respondenyang memperoleh false1 orang atausebesar 1%.
Tabel 7.Hasil Placement Test Bahasa Arab Kedua

Sesudah Mengikuti Kelas Bahasa Arab (CELAD)
No. Penilaian/ Skor Frekuensi Persentase1 Sangat Baik 10 72 Baik 16 113 Cukup Baik 16 114 Kurang Baik 25 185 Sangat Kurang Baik 74 53

Jumlah 141 100
Sumber : Data Olahan Angket No. 2, 2018Berdasarkan tabel 8 di atas, dapatdilihat dari tanggapan respondententangHasil Placement Test Kedua,responden yang memperoleh skorSangat Baik10 orang atau sebesar 7%sementara responden yangmemperoleh skorBaik 16 orang atausebesar 11% sementara respondenyang memperoleh skor CukupBaiksebanyak 16 orang atau sebesar11% sementara responden yangmemperoleh skorKurang Baik25 orangatau 18% sementara responden yangmemperoleh skor Sangat Kurang Baiksebanyak 74 orang atau 53%, danresponden yang memperoleh skorFalse tidak ada.Berikut tanggapanrespondenPengaruh Kelas Bahasa Arabterhadap Penguasaan Mufradat

Mahasiswa FAI UIRberdasarkanperhitungan SPSSberikut ini :Dalam pengolahan data ini,terdapat 118 responden yang dijadikanobjek penelitian. Beberapa respondentidak dapat digunakan karena datayang tidak lengkap sehingga padamulanya berjumlah 141 respondenmaka menjadi 118 responden yangvalid.Sebelum dilakukan uji Tberpasangan, perlu dicek apakah dataterdistribusi normal/tidak denganmelihat nilai Skewness dan Kurtosissebagai asumsi yang harus dipenuhi.Bila nilai Skewness kurang dari 3 (nilaimutlak) dan Kurtosis kurang dari 10(nilai mutlak), maka data dianggapmasih terdistribusi dengan normal.
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Tabel 8. Distribusi data

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation Skewness KurtosisStatistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std.Error Statistic Std. ErrorA1 118 1 5 3.86 .626 -.747 .223 2.989 .442A2 118 1 5 4.42 .733 -2.052 .223 7.093 .442A3 118 0 5 3.18 .883 -.207 .223 1.080 .442B1 118 1 5 3.87 1.009 -1.366 .223 1.744 .442B2 118 0 5 3.61 1.177 -1.053 .223 .455 .442B3 118 1 5 2.66 .879 .186 .223 .171 .442C1 118 0 5 3.46 .912 -.423 .223 .696 .442C2 118 2 5 3.75 .703 -.214 .223 -.020 .442C3 118 0 5 3.69 .792 -.950 .223 3.149 .442C4 118 1 5 3.34 .776 -.339 .223 .461 .442D1 118 1 3 1.59 .670 .694 .223 -.588 .442D2 118 1 5 2.10 .937 .618 .223 .160 .442D3 118 1 5 2.69 .947 .404 .223 .501 .442D4 118 1 5 3.26 .871 -.462 .223 .487 .442D5 118 0 5 2.77 1.025 -.204 .223 -.181 .442D6 118 0 5 2.79 1.053 -.189 .223 -.397 .442D7 118 0 5 3.03 1.387 -.242 .223 -1.171 .442D8 118 1 5 2.53 1.388 .434 .223 -1.210 .442P1 118 30 90 50.14 14.274 .452 .223 -.198 .442P2 118 10 96 57.43 20.740 -.108 .223 -.675 .442Valid N(listwise 118 )
Berdasarkan Tabel di atas, dapatdikatakan bahwa data telahterdistribusi normal.Selanjutnya, dilakukan uji tberpasangan untuk melihat apakah adaperbedaan/peningkatan pengetahuan

bahasa Arab yang signifikan sebelumdan setelah kegiatan belajar mengajarbahasa Arab. Bila nilai Sig kurang dari0.05, maka dapat dikatakan bahwaterdapat perubahan yang signifikan.
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Tabel 9. Paired Samples Test atau Tes Sampel BerpasanganPaired Differences
t df Sig. (2-tailed)Mean Std.Deviation Std.ErrorMean

95% ConfidenceInterval of theDifferenceLower UpperPair 1 P1 -P2 -7.288 24.515 2.257 -11.758 -2.819 -3.229 117 .002
Berdasarkan Tabel output PairedSamples Test di atas, dapat diketahuibahwa kegiatan belajar dan mengajarbahasa Arab telah memberikan

pengaruh yang berarti dalampeningkatan kemampuan berbahasaArab mahasiswa.
Tabel 10. Uji Multikolinieritas Berdasarkan KoefisienCoefficientsa

Model
UnstandardizedCoefficients

StandardizedCoefficients t Sig. Collinearity StatisticsB Std.Error Beta Tolerance VIF1 (Constant) 1.673 .375 4.465 .000A .491 .091 .465 5.425 .000 .747 1.339B .097 .071 .113 1.370 .173 .805 1.242D -.157 .065 -.189 -2.415 .017 .899 1.113a. Dependent Variable: CBerdasar Tabel di atas, tidakterdapat masalah multikolinieritaskarena nilai VIF kurang dari 5.Selanjutnya, tampak bahwavariable B (peningkatan kemampuanberbahasa Arab) dipengaruhi secarasignifikan dan positif oleh variabel A(pendapat/persepsi tentang bahasaArab). Hal ini menunjukkan bahwasemakin baik persepsi mahasiswaterhadap bahasa Arab, semakin tinggipula peningkatan kemampuanberbahasa Arab mereka. Mengapademikian? Hal ini saling berkaitanantara persepsi dengan motivasibelajar. Semakin termotivasi di dalammempelajari suatu pelajaran makasemakin membuat dirinya untuk

memahami dan meningkatkanpenguasaan pelajaran tersebut. Sepertiyang diungkapkan oleh S. Nasution didalam (Choiriyah: 2013) bahwa diantara faktor pendorong keberhasilanpebelajar adalah kesungguhan.Di sisi lain, variabel B (waktubelajar bahasa Arab) dianggap secarasignifikan tidak berpengaruh terhadappeningkatan kemampuan berbahasaArab mahasiswa. Mengapa demikian?Karena lamanya seseorang belum tentumenunjukkan mudawamahnya ataukontinyu seseorang tersebut di dalammelakukan peningkatan belajar bahasaArab. Ada jeda atau waktu tertentuyang membuat seseorang terhentidalam beberapa waktu yang
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membuatnya tidak melakukanpeningkatan belajar bahasa Arab.Kemudian bisa melakukannya kembalisetelah masa jeda yang menunjukkanterhentinya melakukan peningkatanbelajar bahasa Arab. Karena yangmenjadi landasan keberhasilanseseorang dalam belajar seperti yangdijelaskan oleh S Nasution dalam(Choiriyah: 2013) adalah alokasi waktuyang disediakan dalam pertemuan ataupembelajaran tersebut baik di kelasmaupun di luar kelas.
Analisis DataPenelitian ini menggunakanstatistik deskriptif yaitu penyajian datadengan tabel, perhitungan rata-ratadan persentase.Dari data angket yangdikumpulkan dari responden, dibuatolah selanjutnya dataditransformasikan dari data kualitatifmenjadi data kuantitatif denganmemberi skor pada angket.Kriteriajawaban dan skor digunakan untukmentransformasikan dari datakualitatif dari setiap indikator yangdigunakan dalam konsep operasional.Berdasarkan analisis yangdibuat SPSS terdapat angket respondenyang rusak sebanyak 23 angket. Semulasebanyak 141 angket kemudian yangdapat diambil dan dinyatakan validsebanyak 118 angket. Hal inimenunjukkan ada responden yangtidak menjawab secara sungguh-sunguh dan nyata.
Pembahasan Hasil TemuanDari hasil perhitungan di atasdiketahui bahwaterdapat pengaruhkelas bahasa Arab(CELAD)terhadappenguasaan mufradat Mahasiswa FAIUIR adalah karena akumulasi jawabanresponden berada padaKontinum SkorValid dan melalui Uji T-Berpasangan

serta Uji Multikolinieritas yangmenunjukkan adanya pengaruh kelasbahasa Arab (CELAD)terhadappenguasaan mufradat mahasiswa FAIUIR. Maka dapat disimpulkan bahwapengaruh kelas bahasa Arab (CELAD)terhadap penguasaan mufradatmahasiswa FAI UIR dapat dikatakanbaik. Berdasarkan hasil jawabanresponden tentang aspek persepsimenunjukkan mahasiswa FAI UIRpunya semangat dan motivasi belajaryang cukup baik.Berdasarkan hasil jawabanplacement test satu dan dua tentangaspek hasil penilaian terdapatperubahan yang signifikan. Hanyamahasiswa dari Prodi PIAUD dan PBSmasih terkendala di dalam menguasaibahasa Arab tersebut.Motivasi responden  untukmeningkatkan penguasaan bahasaArab yang dimilikinya cukup baik.Perlu penanaman pemahaman danpersepsi yang berterusan di dalamdunia ilmu pengetahuan apalagi hal ituadalah bahasa Arab yang berkaitandengan Al-Qur’an dan SunnahNabawiyah Shahihah.Dari segi aspek alokasi waktu.Perlu mudawamah atau kontinyu didalam melakukan peningkatanpemahaman dan penguasaan bahasaArab terlebih lagi mufradat ataukosakata bahasa Arab yang sebenarnyaadalah modal untuk merangkai kalimat,membentuk kalimat, dan membinakalimat yang lebih benar dan tepat didalam pemakaiannya ditinjau dari segibahasa Arab itu sendiri.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitianyang diungkapkan pada bab-babsebelumnya, maka dapat ditarikkesimpulan dan saran yang dapat
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penulis kemukakan sebagai berikut:pertama, Berdasarkan dimensi“pengaruh kelas bahasa” dari deskripsidi atas menunjukkan perankesungguhan dari persepsi yangdibangun dapat mempengaruhipenguasaan bahasa Arab.Kedua, Berdasarkan dimensi“penguasaan bahasa Arab” darideskripsi di atas menjelaskan bahwapenguasaan tersebut memang tumbuhdan berkembang bila pebelajar dalamhal ini mahasiswa FAI UIR bersungguh-sungguh, mengalokasikan waktubelajar di dalam kelas maupun di luarkelas, materi yang sesuai, kemampuanpebelajar itu sendiri, dan kepribadianguru menjadi penentu keberhasilanbelajar.Dengan melihat hasil penelitianyang dilakukan, dapat diambilkesimpulan bahwa pengaruh kelasbahasa Arab (CELAD) terhadappenguasaan mufradat mahasiswa FAIUIR  dapat dikatakan “baik” karenadapat dilihat data yang diperoleh dari118 responden maka rata-rata skorpenelitian, t-berpasangan, dan ujimultikolinieritas terletak pada daerahsetuju atau valid.
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